Analisis Harga CPO Pekan Kelima Juli 2013

CPO, (29 Juli — 2 Agustus 2013):

Pada pembukaan transaksi hari pertama pekan kelima Juli 2013, Senin (29/7), harga CPO
berjangka pada pagi hakembali melanjutkan penurunamhwal ini dipicu meningkatnya
perkiraan pasokan minyak kedelai di pas&mentara permintaan minyak goreng mulai
berkurang menjelang berakhirnya bulan Ramadhan. Kenaikan harga minyak mentah hanya
menahan sesaat penurunan minyak sawit.

LaporanBloomberg menyebutkan, kegiatankspor CPO Malaysia untuk 425 Juli turun 67

persen dari periode yang sama bulan.l&lal ini menunjukkan pemulihan dari penurunan 24
persen pada paruh pertama. Sebelumnya, ekspor minyak sawit 24riJodi turun 14 persen

dari bulan lalu, kargo surveyor Intek Testing Services menunjukkan, karpeagiriman ke

India dan Eropa mengendur. Surveyor lain, Societe Generale de Surveillance, melaporkan
penurunan 13,4 persen.

Sementara itu, pada transaksi Selasa (30/7), hanggaknsawit berjangkadi Malaysiamasih
melemah Hal ini terkait kekhawatiranpara investor tentang potensi panentanamankedelai
mengangkat pasokan minyak goreng dunia, tapi pelemahamata uang lokal menahan
kerugian Kelihatannyahargajatuh ke hampirempattahunrendahpekanlalu di tengahproyeksi
bahwa cuaca yang ideal di Midwest AS bisa menambalpanen kedelai, yang akan
meningkatkarpersediaamlanpermintaarsoyoil dibandingminyak sawit.

Sementaratu, kedealaiAS sebagakomoditassubstitusidari CPQ yang biasanyadiikuti oleh
sawit, meluncurke terendah dalam lebih dari satu tahun pada Senin karena pembeli
mempotongpembelian persediaanpada prospekpanen melimpah dan harga yang lebih
murah.Tapi ringgit melemahterhadapdolar AS, menaharkerugiankelapasawit dan menjaga
merekadalamkisaranRM2,162RM2,190.

Sementara itu, untuk transaksi Rabu (31/7), harga Q&fangkadi Malaysianaik ke tertinggi
satuminggu Hal ini didukungoleh pemulihanpermintaanekspor,walaupunkenaikantertutupi
oleh prospekpasokanbiji minyak global yang lebih tinggi. Data ekspor CPO Malaysia pada
bulan Juli naik 4.2persenmenjadi 1.406.935ton dari 1.350.311ton selamaluni, kata kargo
surveyor Intertek Testing Service Para pedagangmengatakanpembalikantren ekspor dari
penurunan24 perserpadaperiode 01-15 Juli memberidukunganuntukhargaminyak sawit,
yangmembukukarkerugianbulanan 4,5 perserdi tengahproyeksiuntuk panentanamarkedelai
di MidwestAS.

Pada penutupanpasay Rabu (31/7), patokan kontrak OktoberBursa Malaysia Derivatives
Exchangetelah naik 1 perserke RM2.238 atau kisaran US$690 per ton. Sementaraharga
sebelumnyanaik sebagasetinggi RM2.245, level yang terakhir terlihat pada 24 Juli. Total
volume yangdiperdagangkamencapai30.323lot per 25 ton masingmasing,lebih rendahdari
ratarata35.000lot.

Hargasawit, yangbiasanyamelacakpasarkedelaidi AmerikaSerikatdan China,jatuh ke level
terendahdalam hampir 4 tahunbulan ini karenakondisi cuacayang ideal di Midwest AS



mendukundharapan untuk persediaankeddai minyak yang lebih tinggi. Tapi pedagang
menaruhharapanpadaringgit yang lebih lemah untukmeningkatkarpermintaankarenaharga
bahanbaku menjadilebih murahbagi pembeliluar negeridan penyuling.Mata uangMalaysia
jatuh ke level terendaltiga tahun terhadaplolar padaRabusetelahiembagapemeringkatFitch
menurunkarmprospekkredit negaraersebut.
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Hinggaakhir pekan,J u m pagi{2/8), hargaCPOberjangkadi Malaysianaik ke level tertinggi,
berkatpulihnyapermintaarekspor Kendatikenaikantertutupioleh prospekpasokarbiji minyak
global yang lebih tinggi.Harga tetap di bawah tekanan di tengah proyeksi
meningkatnydanamankedelaidi Midwest AS dan Argentina, yang bisa menghasilkarcukup
pasokanminyak kedelai untuk menggantikanpermintaa dariminyak sawit. Namun, harga
mulai meningkatpadasesisore oleh pemulihanpengirimanminyak sawit Malaysia, yang naik

tipis 4-5 persenpadadJuli dari bulanlalu, membalikkantren yang terlihat padaparuh pertama
bulan.



Sowrce: Bursastation Professional
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Secaraeknikal padachart-2 di atas,menunjukkansasararmeboundminyak sawit ke RM2.272
per ton untuk sementaradibatalkan, karenatampaknyatelah kehilangarmomentumbullish
setelahmenembugesistancedi RM2.221ringgit. Dalam chart-2 terlihat, seiring reboundnya
CPO di bursa berjangka, pelaku pasar menaruh harapan pada RM yang melemah
untukmeningkatkanpermintaanminyak sawit sebagaibahanbaku yang menjadilebih murah
bagi pembeliluar negeri.Mata uangMalaysiapulih sedikit padahari Kamis tapi tinggal dekat
dengarterendaldalamtiga tahunterhadagolar.



